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OBJECTIVES The bad effects of exposure to sunlights throu-
gh the content of UltraViolet A (UVA) and UltraViolet B (UVB)
in the long term can cause skin damage. One way of prote-
ction is through the using of sunscreen. This research aims
to innovate a sunscreen gel from natural ingredients, name-
ly frompolyphenol compoundsof oil palm leaf extract at vari-
ous concentrations, and to determine the effect of variations
inHPMCandcarbopol formulationson thephysical characte-
ristics of the sunscreen gel preparation. METHODS The pro-
cess of making sunscreen consists of several stages, name-
ly raw material preparation (separating the leaves from the
palm fornds, chopping,washing, anddrying thepalm leaves),
extraction palm leaf by themacerationmethod (soaking and
stirring powdered plam leaf with ethanol 96%) and making
gel preparations by mixing palm leaf extract with methylpa-
raben and a gel base, namely Hydroxy Propyl Methyl Cellulo-
se (HPMC) and Carbopol. After the gel is made, the prepara-
tion is tested to obtain a sunscreen formulation that compli-
es with SNI No 16-4399-1996. RESULTS From the test results,
several standard formulationswere obtained, namely pH, sp-
readability, emulsion stability, antioxidant, viscosity, andSPF
parameters. CONCLUSIONSThebest sunscreengel product is
the F2 (comparison of HPMC and Carbopol 70% : 30%) with a
concentration of 1% palm leaf extract.
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TUJUANDampak buruk akibat paparan sinarmatahari mela-
lui kandunganUltraVioletA (UVA)danUltraVioletB (UVB)da-

lam kurun waktu yang lama dapat menyebabkan kerusakan
pada kulit manusia. Salah satu cara perlindungan adalah de-
ngan menggunakan sunscreen. Penelitian ini bertujuan un-
tukmembuat inovasigel sunscreendaribahanalamiyaituda-
ri senyawa polifenol ekstrak daun kelapa sawit pada berba-
gai konsentrasi danmengetahui pengaruh variasi formulasi
HPMC dan karbopol terhadap karakteristik fisik sediaan gel
sunscreen. METODE Proses pembuatan sunscreen terdiri da-
ri beberapa tahapanyaitupersiapanbahanbaku (pemisahan
daun dari lidi pelepah sawit, pencacahan, pencucian dan pe-
ngeringan daun sawit), ekstraksi senyawa polifenol dari da-
un sawit denganmetodemaserasi (perendaman dan penga-
dukanserbukhalusdaunsawit denganetanol 96%)danpem-
buatan sediaangelmelalui pencampuranekstrakdaunsawit
dengan metil paraben dan basis gel yaitu Hidroxy Propyl Me-
thylCellulose (HPMC)dankarbopol. Setelahgel selesai dibuat,
dilakukan pengujian sediaan untukmendapatkan formulasi
Sunscreen yang sesuai dengan SNI No 16-4399-1996. HASIL
Darihasilpengujian telahdiperolehbeberapa formulasiyang
sesuai standar, yaitu pada parameter pH, daya sebar, stabili-
tas emulsi, antioksidan, viskositas dan SPF. KESIMPULAN Pro-
dukgel sunscreen terbaik yaitu pada formula F2 (perbanding-
an basis gel HPMC dan karbopol sebesar 70% : 30%) dengan
konsentrasi ekstrak daun sawit sebanyak 1%.

KATA KUNCI antioksidan; karbopol; polifenol; UVA; UVB

1. PENDAHULUAN

Indonesiamemilikiwilayah yang cukup strategis karena ber-
ada di lintasan garis khatulistiwa yang menjadikannya beri-
klim tropis. Letaknya ini yang menyebabkan Indonesia me-
miliki waktu penyinaran sinar matahari yang lebih lama. Si-
narmataharimengandung sinar ultraviolet (UV) yangmemi-
liki panjang gelombang 100-400 nm dan terbagi ke dalam
3 jenis yaitu UVA (315-400 nm), UVB (280-315 nm) dan UVC
(100-280nm). UVAdanUVBmemiliki panjanggelombang le-
bih tinggi, yang apabila terpapar secara langsungdengandu-
rasi lama pada kulit manusia maka dapat menyebabkan ke-
rusakan pada kulit, berupa penuaan dini, kanker kulit, me-
lasma, penurunan sistem kekebalan tubuh hingga kebuta-
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an pada mata (Anna dan Heidi 2019). Kaffah (2020) mene-
gaskan bahwa sebenarnya sinarUltraVolet adalah bagian da-
ri spektrum sinar matahari. Namun efek akibat paparan si-
narUVmenimbulkan reaksi-reaksi buruk terhadapkulitma-
nusia, termasuk perubahan–perubahan akut seperti erite-
ma, pigmentasi, dan fotosensitivitas. Bahkan, Penelitian ter-
barumenunjukkanbahwasinarUVdapatmengubahgen, se-
hingga meningkatkan resiko sel kulit rusak. Selain itu, ting-
ginya tingkat polusi udara di Indonesia dan perubahan iklim
yangmengakibatkan pemanasan global menjadi faktor pen-
dorong meningkatnya radikal bebas yang dapat memperpa-
rah kerusakan kulit.

Kulit merupakan organ pada tubuh manusia dengan
fungsi penting sebagai lapisan pelindung, peregulasi suhu
tubuh, tempat produksi vitamin D dan indera peraba. Meski
tubuh sebenarnya telah menyediakan sistem perlindungan
alami, namunpencegahandari resikoakan lebihbaik, agar ti-
dakmenimbulkanmasalah serius kedepannya. Pada umum-
nya, ada berbagai cara yang dapat diupayakan untuk melin-
dungikulit, baik itusecara fisikmaupunsecarakimiadengan
bantuan bahan-bahan kimia tertentu. Penggunaan payung,
topi lebar, baju lengan panjang, celana panjang, dan lain se-
bagainya merupakan upaya perlindungan secara fisik, yang
sifatnya dapat menutupi kulit dari pencahayaan sinar mata-
hari secara langsung bila sedang berada di luar ruang. Se-
mentaraperlindungansecarakimiawi, yakni denganmengo-
leskanproduk–produk yangdapatmelindungi dari sinarma-
tahari secara langsung seperti penggunaan sunscreen lotion
pada kulit (Watson dkk. 2016).

Sunscreenmerupakan jenis produk kosmetik, semacam
tabir surya yang mampu menyaring dan menangkal sinar
matahari ke kulit (Minerva 2019). Sunscreen dari senyawa
alami lebih baik digunakan, terutama yangmengandung se-
nyawa antioksidan tinggi seperti sinamat, flavonoid, tanin,
kuinon. Senyawa-senyawa tersebut mampumelindungi ku-
lit dari sinar UV (Maheshwar G dkk. 2010; Wulaningtyas dkk.
2023). Apalagi penggunaan sunscreen dari bahan-bahan sin-
tetis cenderungmemiliki dampak negatif dan berbahaya ba-
gi kesehatan kulit, terutama dalam pemakaian jangka pan-
jang. Oleh karena itu, banyak industri kosmetik yang hingga
saat ini mengembangkan produk–produk yang berorientasi
padapenggunaanbahanalami. Produk-produk tersebutme-
miliki respon positif dimasyarakat karena relatif lebih aman
dan dampak negatif yang ditimbulkan juga lebih sedikit di-
bandingkan penggunaan bahan kimia sintetis.

Salah satu bahan alami dengan kandungan senyawa po-
lifenol yang dapat berfungsi sebagai antioksidan yaitu daun
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Bagian tanaman inime-
rupakan biomassa padat pasca panen pada industri perke-
bunan kelapa sawit di Indonesia yang jumlahnya melimpah,
serta biomassa ini belum termafaatkan secara optimal di la-
pangan karena biasanya hanya dimanfaatkan sebagai pakan
ternak danpupuk organik. Bagian tanaman sawit inimemili-
ki potensi sebagai bahan pembuatan sunscreen alami seba-
gai pelindung kulit dari paparan sinar UltraViolet (UV), ter-
utama sinar UV A dan UV B. Senyawa PoliFenol merupakan
senyawa aromatik yang mempunyai lebih dari satu ion hi-
drogen (Proklamasiningsihdkk. 2019). Hasil uji fitokimia eks-
trak daun kelapa sawit membuktikan adanya kandungan be-
berapa senyawa polifenol seperti: tanin, alkaloid, steroid, sa-
ponin, terpenoid, fenolat dan flavonoid (Che Zain dkk. 2020).

DalamHasil Penelitian Ibraheemdkk. (2012), konsentrasi po-
lifenol sebesar 52,4 mg GAE (Gallic Acid Equivalent) dan Fla-
vonoid sebesar 15.4mg/g terdapat pada ekstrak bubukmurni
daun kelapa sawit. Hasil pengujian dengan High Performan-
ce Liquid Chromatography (HPLC) telahmembuktikan bahwa
ekstrak daun kelapa sawitmemiliki kandungan polifenol 8%
yang lebih tinggi daripada ekstrak daun teh hijau. Selain itu,
Penelitianyangdilakukan (HasandanABDManan2020) juga
menyebutkanbahwaekstrakdaunkelapa sawit kaya akanak-
tivitas antioksidan seperti karotenoid, tokoferol, dan senya-
wa fenolik. Ekstrak daun kelapa sawit/Oil Palm Leaf Extract
(OPLE)menunjukkanperan antioksidandan antimikroba ba-
ik terhadapbakteri grampositif dan jugamemberikanperlin-
dungan terhadapkesehatankulit akibat pancaran sinarUVA
danUVB berlebih (Yusof dkk. 2016).

Mekanisme fotoproteksi ekstrak daun kelapa sawit ter-
hadap kesehatan kulit terjadi karena adanya kandungan fla-
vonoid. Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung
hampir 80%antioksidan yangbaik dalampenangkap radikal
bebas (Arifin dan Ibrahim 2018). Studi penelitian yang diker-
jakan oleh Ashari dkk. (2020) menyatakan bahwa bahan or-
ganik dengan kandungan flavonoid tinggi sangat berpotensi
besar sebagai bahanbaku tabir surya atau sunscreenberbah-
an alami dengan jenis pelarut etanol 96%menggunakanme-
todemaserasi.

Penelitian tentang pembuatan produk kosmetik yang
berfungsi sebagai pelindung kulit pernah diteliti oleh (Sal-
sabila dkk. 2021) yang membuat sediaan lotion dari ekstrak
etanol daun jambu air (Syzygium aqueum). Hasil peneliti-
annya menunjukkan bahwa produk sediaan lotion dari eks-
trak daun jambu air memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat dan sedang dengan IC50 sebesar 5,03 ppm dan 107,75
ppm, sedangkannilai SPF-nya termasukkategori proteksi ul-
tra dan maksimal yaitu 35,56 dan 8,46. Penelitian lainnya ia-
lah pembuatan sediaan tabir surya dari ekstrak daun kitolod
(Hippobbroma Longiflora (L) G.Don) oleh Savira dan Iskandar
(2020). Dengan konsentrasi ekstrak daun kitoloid sebanyak
300hingga 500ppm telah dihasilkan tabir surya denganSPF
ke dalam kategori proteksi ultra. Ekstrak beberapa daun pa-
da tanaman umumnya juga memiliki potensi untuk dijadik-
an produk tabir surya, termasuk dari daun kelapa sawit.

Penelitian inibertujuanuntukmenciptakan inovasibaru
tentang pembuatan sunscreen berbahan alami daun kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq), yang dapatmenjadi pelindung
kulit dari paparan sinar matahari yang berpotensi terhadap
berbagai kerusakankulit. Namuntidakdapatdipungkiri bah-
wa untuk menjadi suatu produk yang layak dan memenu-
hi standar, formulasi komposisi bahan menjadi hal penting
agar didapatkan produk yang aman digunakan dengan hasil
uji terbaik. Oleh karena itu, tujuan lainnya dari penelitian ini
ialahuntukmenemukan formulasi yang tepat antara ekstrak
daun sawit dengan basis gel yang digunakan. Hal ini mengi-
ngat setiap bahanmemiliki tingkat kelarutan serta kereaktif-
an yang berbeda antar satu dengan lainnya. Dengan adanya
inovasi produk sunscreen alami ini, maka nilai guna biomas-
sa daun kelapa sawit dapat ditingkatkan, yang selama ini pe-
manfaatannya belum banyak dimasyarakat
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dimulai dari persiapan bahan baku daun
kelapa sawit, proses ekstraksi maserasi, pembuatan sediaan
gel sunscreen hingga pengujian dilakukan di Laboratorium

Teknologi Pengolahan Politeknik LPP Yogyakarta dan pengu-
jian Fitokimia dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Pe-
ngujian Terpadu, Universitas GadjahMada.

TABEL 1. Formulasi bahan gel sunscreen dalam 50 gram dan 100 gram.

Bahan
Formula (% b/b)

Keterangan

F1 F2 F3

1. Formula 50 gram (Ekstrak 0,5%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 0,5 0,5 0,5 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 50 50 50 Pelarut

2. Formula 50 gram (Ekstrak 1%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 2 2 2 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 50 50 50 Pelarut

3. Formula 100 gram (Ekstrak 0,5%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 0,5 0,5 0,5 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 100 100 100 Pelarut

4. Formula 100 gram (Ekstrak 1%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 1 1 1 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 100 100 100 Pelarut

5. Formula 100 gram (Ekstrak 1,5%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 1,5 1,5 1,5 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 100 100 100 Pelarut

6. Formula 100 gram (Ekstrak 2%)

Ekstrak Etanol Daun Kelapa Sawit 2 2 2 Bahan Aktif

HPMC 0,78 0,56 0,34 Gel Agent

Karbopol 0,34 0,56 0,78 Gel Agent

TEA 0,12 0,12 0,12 Penetral PH

Propilen Glikol 15 15 15 Humektan

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet

Parfum 0,1 0,1 0,1 Pewangi

Aquadest ad. 100 100 100 Pelarut
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TABEL 2. Persentase kandungan senyawa flavonoid.

Senyawa Hasil (%b/b)

Flavonoid 26,85

Tanin 14,33

Keterangan:
1 ppm = 1 µg/mL = 1µg/g = 0,1 mg QE/100g
1%(b/b) = 104 ppm = 103 mg QE/100g

2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan yaitu daun kelapa sawit pasca panen
(diperoleh dari Kebun Praktik Kerja, Politeknik LPP di Rang-
kas Bitung), kertas saring, aluminium foil, plastik hitam, ka-
ret, plastik ziplok, etanol 96% (Merck; Darmstadt, Germany),
Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (cosmetics grades), karbopol
(Cosmetics grades), TEA (DOW; Midland, Michigan, A.S.), aku-
ades (CV. Genera Labora; Yogyakarta, Indonesia), propilen
glikol (DOW; Midland, Michigan, A.S.), metil paraben (SHA-
RON, Israel), larutan pewangi (Cosmetics grades), Quersetin
(Sigma Aldrich; St. Louis, Missouri, A.S.), etanol 70% (Merck;
Darmstadt, Germany) dan DPPH (Himedia, India), metanol
99,9% (Merck; Darmstadt,Germany). SementaraAlat yangdi-
gunakanyaitupisau, gunting, termometer, pipet tetes, spatu-
la,magnetic stirrer, toples kaca, corong kaca, hot plate, gelas
arloji, gelas ukur, labu ukur, tabung reaksi, cawan petri, er-
lenmeyer, beaker glass, ayakan 20 mesh SS 304 Class A, ne-
raca analitikKERNABJ220-4NM (Balingen, Jermany), pHme-
ter PL-700PVS (Taiwan), flokulator Velp Scientifica FC4S (Eu-
rope), viskometer NDJ-8S (China), spektrofotometer UV-Vis
Shimadzu UV-1280 (Kyoto, Japan), centrifuge Labogene 406
(Denmark), Oven Memmert (Western, Germany) mesin grin-
der Karl Kolb (West Germany) dan ultrasonikator TF-650N
(China)

2.2 Cara penelitian

2.2.1 Persiapan bahan baku

Daunkelapasawitdiambildaribeberapapelepahyangberbe-
da, kemudian dikumpulkan dan dipisahkan dari lidinya. Lalu
daun dicacah dan dilakukan pencucian hingga bersih. Selan-
jutnya, daun kelapa sawit dikeringkan dengan oven pada su-
hu 40°C selama 24 jam. Setelah kering, daun kelapa sawit di-
haluskan dengan alatmesin grinder dan diayakmenggunak-
an ayakan 20mesh sehingga teksturnya lebih halus dan ber-
ukuran seragam

2.2.2 Ekstraksi daun kelapa sawit

Proses ekstraksi daun kelapa sawit menggunakan metode
maserasi yangmerujukpadametodepenelitianSutarnadkk.
(2016) dalam pembuatan sediaan sunscreen berbentuk gel.
Proses Ekstraksi dilakukan dengan modifikasi dari peneliti-

an sebelumnya. Sebanyak50gramserbukhalus daunkelapa
sawitdan500mL larutanetanol96%direndamdalamwadah
botol gelaspadasuhukamar (perbandinganserbuk terhadap
larutan etanol yaitu 1:10 (b/v)), kemudian dilakukan penga-
dukan denganmagnetic stirrer berkecepatan 400 rpm pada
suhu 27°C selama 3 Jam. Lalu, wadah dibungkus dengan alu-
minium foil atau plastik hitam dan dibiarkan selama 48 jam
di tempat gelap pada suhu 27°C. Setelah itu, larutan disaring
menggunakan kertas saring untuk memisahkan antara am-
pas dan pelarut. Filtrat hasil maserasi diuapkan dengan va-
kum destilasi pada suhu 60°C selama 3 jam hingga tersisa
sedikit pelarut, lalu ekstrak daun kelapa sawit dikeringkan di
dalam waterbath yang diset pada suhu 70 °C dan kemudian
ditimbang.

2.2.3 Pembuatan sediaan gel

Penggunaanbentuk sediaan sunscreendengan formulasi gel
cenderungmemiliki tingkat konsistensi yang lebih stabil, si-
fat fisik yang baik dan lebih efektif dalam pemakaian jang-
ka waktu lama bila dibandingkan sediaan dalam bentuk cre-
am dan lotion (Veasilia 2007). Proses pembuatan formula
gel ekstrak daun kelapa sawit dilakukan dengan memodifi-
kasi penelitian (Nurlely dkk. 2021). Konsentrasi ekstrak da-
un kelapa sawit divariasikan dengan persentase yakni: 0,5%,
1%, 1,5% dan 2% dengan F1 (70% HPMC : 30% Karbopol), F2
(50% HPMC : 50% Karbopol) dan F3 (30% HPMC : 70% Kar-
bopol). Larutan HPMC dikembangkan dengan aquades pa-
da suhu 70°C menggunakan magnetic stirrer pada kecepat-
an 400 rpm. Karbopol dan aquades dikembangkanmenggu-
nakan flokulator dengan kecepatan 200 rpm. Suhu flokulasi
yaitu suhu lingkungan. Kemudian pada karbopol yang telah
dikembangkan, ditambahkan trietanolamin (TEA) sambil dia-
duk secara kontinyu hingga homogen. Kemudian, kedua ba-
sisgel (larutanHPMCdanLarutankarbopol)dicampurdandi-
adukkembali dengankecepatanputar 200 rpm. Larutanme-
til paraben yang sebelumnya telah dicampur dengan ekstrak
etanol daun kelapa sawit, dilarutkan dalam pelarut propilen
glikol, kemudianditambahkankedalambasisgel tersebut se-
carabertahapsambil terusdiaduk. Setelah larutanhomogen,
dilakukan penambahan aquades hingga total 100 gram (100
mL). Pengadukanpadasediaangel terusdilakukanhingga30
menit.

TABEL 3. Sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50.

Nilai IC50 Sifat Antioksidan

<50 ppm Sangat Kuat

50 ppm – 100 ppm Kuat

100 ppm – 150 ppm Sedang

150 ppm Lemah

Sumber : Tristantini dkk. (2016)
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GAMBAR 1. Hasil uji antioksidan pada ekstrak daun kelapa sawit.

2.2.4 Pengujian produk sunscreen

A.Uji organoleptis
Uji Organoleptis dilakukan melalui pengamatan terha-

dap tekstur, warna, aroma sediaan gel sunscreen.
B. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan melalui pengamatan pada kaca objek
yang telah dioleskan dengan 1 g sediaan gel sunscreen. Se-
diaan gel dikatakan homogen bila tidak ditemukan butiran-
butiran kasar yang menunjukkan ketidakhomogenan cam-
puran bahan. Uji ini mengikuti petunjuk dari Departemen
Kesehatan RI yang disampaikan sejak tahun 1985 untuk pe-
ngujian tabir surya.
C. Uji stabilitas emulsi

Uji Stabilitas emulsi dilakukan dengan mengikuti meto-
depenelitian yangdilakukanolehSupraptin dkk. (2021) yaitu
menggunakanmetode sentrifugasi (metodeMcClement). Pe-
ngujiandilakukan terhadap sunscreenhari ke 1dansetelah 14
hari penyimpanan. Formulasi gel sunscreen ekstrak daun ke-
lapa sawit sebanyak 14mL dituang ke dalam tabung centrifu-
ge dan diputar dengan kecepatan 4000 rpm selama 5menit
padasuhukamar. Setelahhasil centrifugediperoleh, kemudi-
an volume sunscreen yang terbentuk diukur. Indeks sunscre-

en dihitungmenggunakan rumus:

SI =
HS
HE

× 100% (1)

Keterangan:

1. SI = Sunscreen Index
2. HS = EmulsionHeight After Centrifuge
3. HE = Initial EmulsionHeight Before Centrifuge

D.Uji viskositas
Kekentalanproduk sunscreenditelitimenggunakanalat

viscotester yaitu dengan cara gel diletakkan ke dalam suatu
wadah lalu dipasang pada portable viscotester. Viskositas gel
diukurmelalui pengamatangerakan jarumpetunjuk viskosi-
tas. Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada sampel
yang telahdibuatgeldansampel yang telahdisimpanselama
30 hari untuk uji stabilitas.
E. Uji pH

Sampel yaitu 1 g gel sunscreen dilarutkan ke dalam 10mL
aquades. Lalu pHmeter diletakkan ke dalam larutan sampel
hingga nilai pH terbaca stabil. Hasil pengamatan kemudian
dicatat.

GAMBAR 2. Hasil gel sunscreen dari berbagai variasi konsentrasi ekstrak dan formulasi (0,5% sampai 2% dilihat dari atas ke bawah dan F1 sampai F3 dilihat
dari kiri ke kanan).
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TABEL 4. Hasil pengujian organoleptis gel sunscreen.

Formula

Parameter

Pengamatan

Hasil Pengamatan Skala

F1 (0,5%) Bentuk Lembut dan mudah mengalir 1

Aroma Parfum 1

Warna Olive Green 1

F2 (0,5%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 1

Warna Olive Green 1

F3 (0,5%) Bentuk Lembut dan sangat sukar mengalir 3

Aroma Parfum 1

Warna Olive Green 1

F1 (1%) Bentuk Lembut dan mudah mengalir 1

Aroma Parfum 2

Warna Dark olive green 2

F2 (1%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 2

Warna Dark olive green 2

F3 (1%) Bentuk Lembut dan sangat sukar mengalir 3

Aroma Parfum 2

Warna Dark olive green 2

F1 (1,5%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 3

Warna Dark olive green sedikit pekat 3

F2 (1,5%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 3

Warna Dark olive green sedikit pekat 3

F3 (1,5%) Bentuk Lembut dan mudah mengalir 1

Aroma Parfum 3

Warna Dark olive green sedikit pekat 3

F1 (2%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 4

Warna Dark olive green lebih pekat 4

F2 (2%) Bentuk Lembut dan sukar mengalir 2

Aroma Parfum 4

Warna Dark olive green lebih pekat 4

F3 (2%) Bentuk Lembut dan mudah mengalir 1

Aroma Parfum 4

Warna Dark olive green lebih pekat 4

F. Uji aktivitas antioksidan

Uji ini mengikuti penelitian Nugrahani dkk. (2022) de-
ngan metode DPPH yang telah dimodifikasi. Tahapan pe-
ngujiannya yakni: pembuatan larutan DPPH konsentrasi 40
ppm dan larutan sampel serta pengujian aktivitas antioksid-
an kontrol dan sampel. Larutan DPPH dibuat dengan cara
melarutkan sebanyak 3,96 mg DPPH ke dalam 100 mL pela-
rut methanol pa. Larutan kemudian dimasukkan ke dalam
labuukuryangtelahditutupsemuabagiannyadenganalumi-
nium foil agar tidak ada kontaminasi pencahayaan dari luar
labu. Larutan lalu dikocok sampai homogen. Sementara un-

tuk larutan sampel dibuat pada berbagai variasi konsentrasi
yaitu 5, 10 dan 15 ppm dengan pelarut yang sama dengan pe-
larut DPPH.

Pengujian aktivitas antioksidan pada sampel dilakuk-
an dengan memasukkan larutan sampel dan larutan DPPH,
masing-masing sebanyak 4 mL (perbandingan 1:1) ke dalam
tabung reaksi, lalu diaduk sampai homogen dan diinkubasi
pada suhu 25 °C selama 30 menit. Kemudian larutan terse-
but diukur nilai absorbansinya pada bilangan gelombang 517
nm dengan alat spektrofotometri UV-Vis. Pengujian aktivi-
tas antioksidan pada larutan kontrol juga dilakukan dengan

6
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cara yang sama. Larutan kontrol (blanko) yang dimaksud ia-
lah larutan metanol pa, sebagai pengganti dari larutan sam-
pel. Perhitungan nilai aktivitas antioksidan melalui rumus
%inhibisi yangmerupakanpersentase nilai hambat aktivitas
radikal bebas.

% Inhibisi =
(A0 − A1)

A0
× 100% (2)

Keterangan:

1. % inhibisi = Persentase nilai Hambat Antioksidan
2. A0 = Absorbansi blanko
3. A1 = Absorbansi Larutan sampel

G.Uji daya sebar

Pengujian kemampuan daya sebar dilakukan setelah 48
jam gel sunscreen dibuat. Gel sunscreen ditimbang sebanyak
0,5 g, lalu dioles di atas kaca dan ditutup dengan kaca lain-
nyadengandiberi pemberat yangbervariasi yaitu50,100, 150,
200, dan 300 gram, setelah itu didiamkan 1 menit. Setiap
penambahanbebandiukur diameter penyebarannya (Yudhi-
anto dkk. 2013). Standar daya sebar gel ialah 5-7 cm (Sayuti
2015).

H.Uji SPF (sunprotection factor)

Uji SPF menggunakan metode penelitian Salsabila dkk.
(2021) dengan spektrofotometri UV-Vis dan didasarkan pa-
da persamaanMansur (1986). Ekstrak daun kelapa sawit dan
Gel Sunscreen yang diuji, berkonsentrasi 1000 ppm. Kosen-
trasi larutan keduanya dibuat dengan cara menimbang 50
mg ekstrak dan gel sunscreen dan kemudian dilarutkan da-
lam 50mL etanol p.a dan diukur nilai absorbansinya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada setiap 5 nm rentang panjang
gelombang 290 sampai 320 nm. Analisis nilai SPF dihitung
menggunakan persamaanmatematis berikut:

SPF = CF X
320

∑
290

EE X I X Abs (3)

Keterangan :

1. EE = spektrum efek eritema
2. I = spektrum intensitas cahaya
3. Abs = absorbansi sampel
4. CF = faktor koreks

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kandungan senyawa polifenol pada ekstrak daun
kelapa sawit

Bahan baku yang berupa daun kelapa sawit diekstraksi terle-
bih dahulu untukmendapatkan senyawa polifenol dari daun
sawit. Metodeekstraksi yangdipilih ialahmaserasi. Maserasi
memiliki keunggulan, selain prosesnya yang menggunakan
suhurendah (suhuruangan), juga lebihmudahkarenahanya
melalui cara perendaman sampel. Suhu yang rendah mem-
berikan peluang yang kecil bagi bahan untukmengalami ke-
rusakan, dan proses perendaman dalam waktu tertentu da-
pat mengeluarkan ekstrak dengan mudah akibat pecahnya
membrane sel pada bahan organik. Metode maserasi yang
dilakukan dalamwaktu lamadapatmenyebabkan banyak se-
nyawa terekstraksi, sehingga proses pengambilan senyawa
lebih efektif (Susanty dan Bachmid 2016). Ekstrak daun kela-
pa sawit yang diperoleh diuji kandungan senyawa polifenol-
nya (khususnya flavonoid dan tannin) denganmetode fitoki-
mia. Hasil uji kandungan senyawa PoliFenol ditunjukkan pa-
da Tabel 2.

Hasil uji tersebutmemperlihatkanbahwadi daunkelapa
sawit banyakmengandungbanyak senyawaflavonoiddan ta-
nin dalam jumlah yang cukup tinggi. Menurut Meilina dkk.
(2023) senyawa flavonoid bermanfaat untuk menjaga kese-
hatankulit dari dampakburukpaparan sinarmatahari berle-
bih, sedangkan tanin bermanfaat sebagai antioksidan, anti-
aging danantibakteri yangdapatmemperbaiki danmelindu-
ngi kulit dari kerusakan, penuaan dini dan bakteri penyebab
penyakit. Dengan pembuktian kandungan ini, maka potensi
daun kelapa sawit untuk dijadikan bahan baku gel sunscre-
en cukup tinggi. Pengambilan kedua senyawa bermanfaat
tersebut dari daun sawit tergantung pada tingkat kesegaran
dan jumlah ekstrak daun yang dihasilkan. Meskipun segar,
namun rendah atau tingginya kandungan senyawa flavono-
id dan tanin suatu sampel disebabkan karena senyawa aktif
yang sensitif terhadap suhu, sehingga dengan proses perla-
kuan pengeringan yang tepat akan menghasilkan kandung-
an senyawa yang optimal (Syafarina dkk. 2023). Ekstrak ken-
tal daun kelapa sawit kemudian dijadikan sebagai bahan ak-
tif dalampembuatan produk gel sunscreenmelalui kombina-
sinyadenganbahan lainnya, seperti basis gel (HPMCdankar-
bopol), humektan, pengawet, pelarut, dan pewangi.

Dalam upaya untuk memastikan sifat antioksidan daun
kelapa sawit, maka dilakukan pula uji aktivitas antioksidan
dengan 3 konsentrasi berbeda yaitu 5, 10 dan 15 ppm dan di-
peroleh hasil seperti pada Gambar 1.

Nilai IC50daunkelapa sawit dapat dihitungberdasarkan
persamaan linear dari grafik di Gambar 1. Hasil yang dipero-
leh memberikan nilai 16,88 ppm, hal ini berarti bahwa akti-

GAMBAR 3. Hasil uji homogenitas gel sunscreen pada variasi konsentrasi ekstrak daun kelapa sawit (0,5% sampai 2% dilihat dari kiri ke kanan).
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TABEL 5. Hasil uji daya sebar gel sunscreen.

Konsentrasi Ekstrak (%)
Daya Sebar Formula Gel

F1 (cm) F2 (cm) F3 (cm)

0,5 5,02 4,86 4,82

1 5,32 5,42 5,76

1,5 5,34 5,22 5,52

2 5,64 5,70 5,12

vitas antioksidan daun kelapa sawit sangat kuat dalam me-
nangkal radikal bebas dan inimenunjukkan potensi yang ba-
ik sebagai bahan aktif pembuatan gel sunscreen alami dalam
menangkal radikal bebas yang beresiko merusak kulit. Acu-
an standar untuk sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50 di-
perlihatkan pada Tabel 3.

3.2 Karakterisasi gel sunscreen dari ekstrak daun kelapa
sawit

Dalampenelitian ini, berbagai variasi konsentrasi ekstrakda-
un kelapa sawit dan komposisi basis gel diformulasikan da-
lam bentuk sediaan Sunscreen dengan kombinasi basis kar-
bopol dan HPMC sebagai gelling agent. Basis karbopol dipi-
lih karena kemampuannyamudah terdispersi dalam air ser-
taberfungsi sebagaibasisgeldenganviskositasyangbaikun-
tuk sediaangelmeskipundalamkonsentrasi yangkecil (Nur-
lely dkk. 2021). HPMC ialah bahan pembantu dalam pembu-
atan sediaan gel Sunscreen yang berfungsi sebagai pening-
kat nilai viskositas dan bahan ini bersifat kompatibel dengan
bahan pembantu lainnya yang mendukung agar sediaan bi-
samenghasilkanbentukgel yang jernihdanmerupakanbah-
an pembentuk hidrogel yang baik. Dengan potensi tersebut,
kombinasi karbopol dan HPMC dapat diinovasikan menja-
di sediaan gel Sunscreen alami dengan sifat fisik yang baik,
kemudian dilakukan beberapa pengujian untukmengetahui
karakteristiknyamasing-masing.

3.3 Uji organoleptis

Uji Organoleptis yang dilakukan ialah terhadap warna, aro-
ma, tekstur dari sedian gel sunscreen ekstrak daun kelapa sa-
wit. Data hasil uji organoleptisgel sunscreen ekstrak daunke-
lapa sawit diperlihatkan pada Gambar 2 dan Tabel 4.

Sistem penilaian standar digunakan untuk mengetahui
pengaruhsetiapvariasikonsentrasipenambahanekstrakda-
unkelapasawitdan formulasi terhadapbasis sediaangelsun-
screen alami. Skala 1 sampai 4 padamasing-masing parame-
ter menunjukkan besarnya pengaruh terhadap hasil uji or-
ganolpetik pada sediaan gel sunscreen, semakin tinggi ska-
la mengindikasikan bentuk sediaan gel yang semakin sulit

mengalir, aroma daun kelapa sawit yang semakin pekat se-
hingga aroma parfum akan hilang dan warna sediaan gel
yang lebih gelap. Hasil pengujian ditunjukkan untuk para-
meter bentuk/fase, penambahan karbopol yang semakin ba-
nyak menyebabkan sunscreen semakin sukar mengalir (le-
bih berbentuk gel), ini terjadi pada jumlah ekstrak yang se-
dikit yakni hingga 1%. Namun dengan penambahan jum-
lah ekstrak daun sawit, meski karbopol berjumlah lebih ba-
nyak, sunscreen yang dihasilkan bersifat lebih encer (mudah
mengalir padamediamiring). Ekstrak daun dan HPMC yang
jumlahnya lebih banyak menyebabkan sunscreen yang diha-
silkan lebih berbentuk seperti gel. Hasil ini memperlihatkan
dengan jelas bahwa ada pengaruh jumlah ekstrak dan basis
gel, bahkan jenis basis gel terhadap bentuk ataupun fase da-
ri produk sunscreen yang dihasilkan.

3.4 Uji homogenitas

Proses uji homogenitas diperlihatkan pada Gambar 3. Ha-
sil yang diperoleh bahwa semakin banyak ekstrak yang di-
dapatkan maka kehomogenitasan berkurang. Hal ini dapat
dilihat pada lingkaran merah digambar yang menunjukkan
fenomena adanya sedikit butiran pada gel sunscreen yang
dihasilkan terutama pada formula 1,5% dan 2%. Fenomena
ini disebabkan karena sifat kelarutan ekstrak yang semakin
menurun dalammetil paraben, sehingga untukmenyatu de-
ngan basis gel jugamenjadi tidak sempurna.

3.5 Uji daya sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui tingkat penye-
baran sediaangel sunscreendi permukaankulit, hal ini terka-
it dengan kecepatan penyerapan dan pelepasan bahan aktif
ke kulit. Penyebaran gel sunscreen yang baik akan memper-
besar luas kontak senyawaaktif di kulit, sehinggadaya serap-
nya semakin tinggi. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel
5.

Pada hasil uji daya sebar, penambahan ekstrak daun sa-
wit yang semakin banyak telah menghasilkan daya sebar
yang baik dan bahkan untuk seluruh formula dengan kon-
sentrasi ekstrak 1%, 1,5% dan 2%. Menurut Genatrika dkk.

TABEL 6. Hasil uji viskositas gel sunscreen ekstrak daun kelapa sawit.

Konsentrasi Ekstrak (%)
Viskositas Formula Gel (dPa.s)

F1 F2 F3

0,5 68,90 82,90 84,60

1 45,10 46,10 64,70

1,5 39,10 39,70 30,40

2 34,90 30,70 16,50
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TABEL 7. Hasil uji pH gel sunscreen ekstrak daun kelapa sawit.

Konsentrasi Ekstrak (%)
pH Formula Gel

F1 F2 F3

0,5 6,50 6,36 6,09

1 6,29 6,11 5,72

1,5 6,17 5,88 5,68

2 6,20 5,80 5,62

TABEL 8. Hasil uji SPF gel sunscreen ekstrak daun kelapa sawit.

Konsentrasi Ekstrak (%) Sun Protection Factor (SPF)

100 (ekstrak murni) 39,42

0,5 1,51

1 2,71

1,5 3,07

2 12,15

(2016), standardayasebarsediaangel sunscreenyangbaikya-
itu sekitar 5 - 7 cm. Pada hasil penelitian produk ini hanya 1
konsentrasi yang kurangmemenuhi standar yaitu pada kon-
sentrasi 0,5% untuk formula F2 dan F3. Perbedaan nilai da-
ya sebar ini kemungkinan disebabkan karena sifat kelarutan
ekstrak daun sawit ke dalambasis gel karbopol yang lebih su-
lit dibandingkan dengan HPMC, yang secara tidak langsung
pula berpengaruh pada tingkat kekentalan dari gel sunscre-
en.

3.6 Uji stabilitas emulsi

Untuk memastikan gel keadaan stabil selama penggunaan
jangka panjang, maka dilakukan pengujian stabilitas emulsi.
Dari hasil pengujian stabilitas emulsi gel sunscreendidapatk-
an nilai SI untuk semua formula yakni sebesar 100% yang
menandakan sunscreen dalam keadaan stabil.

3.7 Uji viskositas

Data hasil pengujian terhadap tingkat viskositas gel sunscre-
en daun kelapa sawit terdapat pada Tabel 6.Persyaratan vis-
kositas yang baik pada sediaan gel adalah sebesar 40-400
dPa.s (Puspitasari dkk. 2018). Pada Tabel 6 dapat dilihat
bahwa variasi konsentrasi ekstrak daun kelapa sawit sangat

mempengaruhi nilai viskositas yangdihasilkan. Semakinba-
nyakekstrakyangditambahkanakanberbanding terbalikde-
ngan nilai viskositas sediaan gel. Hal ini bisa terjadi kare-
na konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi mempengaru-
hi campuran sediaan gel sunscreen (Sulastri dkk. 2023). Pe-
ningkatan viskositas juga terjadi seiring dengan penambah-
an karbopol. Konsentrasi karbopol yang semakin tinggi da-
pat meningkatkan derajat polimerisasi melalui basis gel de-
ngan struktur crosslink, sehingga berimbas pada kenaikan
nilai viskositas (Ande 2014). Penambahan HPMC yang sema-
kin banyak, juga dapatmemperbesar nilai viskositas sediaan
gel seperti yang terlihat pada variasi gel ekstrak daun kelapa
sawit 1,5% dan 2%, hal ini terjadi karena penggunaan jumlah
HPMCyang lebihbanyakakanmenyebabkanbanyaknyacair-
an yang tertahan dan diikat oleh HPMC (Arikumalasari dkk.
2013).

3.8 Uji pH

Tabel 7memperlihatkan data hasil pengujian berupa tingkat
keasaman gel sunscreen ekstrak daun kelapa sawit. Penguji-
an pH terhadap produk sunscreendiperlukan karena gel sun-
screen yang terlalu asammaupun basa dapatmengiritasi ku-
lit.

TABEL 9. Kategori tabir surya berdasarkan nilai SPF.

Rentang Nilai SPF Kategori Proteksi Tabir Surya

2 – 4 Minimal

4 – 6 Sedang

6 – 8 Ekstra

8 – 15 Maksimal

≥ 15 Ultra

TABEL 10. Uji korelasi hubungan konsentrasi ekstrak daun kelapa sawit terhadap nilai SPF.

Konsentrasi Ekstrak Nilai SPF

Konsentrasi Ekstrak 1

Nilai SPF 0,84951 1
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Pada tabel di atasmenunjukkan bahwa gel sunscreen de-
ngan penambahan ekstrak daun sawit semuanya telah me-
menuhi standar dari SNI 16-4399-1996 karena pH berkisar
antara 5,62 - 6,5. Sementara standar pada SNI tersebut ada-
lah 4,5-7,5.

3.9 Uji sun protection factor (SPF)

Uji SPF dilakukan untuk mengkaji adanya pengaruh pembe-
rian ekstrak daun kelapa sawit hasil sediaan gel sunscreen.
Hasil uji SPF diberikan pada Tabel 8.

Tabel 8menunjukkanbahwaSPF ekstrak daunkelapa sa-
wit sangat tinggi hingga mencapai nilai 39,42. Nilai SPF di
atas 15 berarti bahan tersebut terkategori proteksi ultra se-
bagai tabir surya. Akan tetapi, nilai SPF ini menurun ketika
digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan gel
sunscreen. Penurunan nilai ini karena ekstrak yang ditam-
bahkan masih terlalu sedikit. Ekstrak yang ditambahkan le-
bih banyak, dapat menaikkan nilai SPF hingga 12,15 (terkate-
gori proteksi maksimal) untuk konsentrasi ekstrak 2%. Pe-
ningkatan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sawit ber-
potensi baik untuk pembuatan gel sunscreen alami. Peng-
kategorian proteksi berdasarkan pada referensi dari Yulianti
dkk. (2015) tentang keefektifan tabir surya berdasarkan nilai
SPF. Secara detail, kategorinya seperti pada Tabel 9.

Setelah dilakukanpengujian danpengumpulandatama-
ka selanjutnya data tersebut di analisismenggunakan uji ko-
relasi menggunakanmicrosoft excel. Adapun datanya ditam-
pilkan pada tabel 10.

Uji hubungan menggunakan uji korelasi didapatkan ha-
sil 0,8951. Data ini menunjukkan bahwa besar hubungan
atau korelasi anatara variabel konsentrasi penambahan eks-
trak daun kelapa sawit terhadap nilai SPF dalam sediaan gel
sunscreen alami sebesar 0,8951 yang dapat dikatakan sangat
kuat karenamendekati angka 1 (Amanati dan Jaleha 2023).

4. KESIMPULAN

Penggunaan ekstrak daun kelapa sawit untuk bahan sinte-
sis gel sunscreen alami adalah salah satu upaya tepat un-
tuk menciptakan produk yang mampu melindungi kulit da-
ri paparan sinar UV secara langsung dan dalam jangka wak-
tu yang lama, melalui kandungan senyawa polifenol (dalam
hal ini flavonoid dan tanin) yang berfungsi sebagai antioksid-
an, anti-aging dan antibakteri. Potensi ini terjawab dari ha-
sil uji fotokimia kandungan flavonoid dan tanin yang cukup
tinggi pada daun sawit yaitu sebesar 26,85% dan 14,33%, ser-
ta IC50 sebesar 16,88 ppm. Begitu pula dengan nilai SPF eks-
trak daun sawit dengan kategori proteksi ultra. Gel sunscre-
en yang dihasilkan juga telah memberikan hasil uji yang se-
suai standar SNI No. 16-4399-1996 yaitu pada pengujian pH,
organoleptis, homogenitas, daya sebar, viskositas dan SPF,
terutama pada formula F2 (basis gel HPMC:karbopol sebesar
70%:30%) dengan konsentrasi ekstrak daun sawit sebanyak
1%. Dengan adanya penelitian ini, maka nilai guna dari bio-
massa kelapa sawit dapatmeningkat.
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